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Pendahuluan

Pendidikan akan terus berjalan dan

berkembang selama masih ada

kehidupan manusia di dunia. Maka

eksperimen dalam dunia pendidikan

tidak ada habisnya di kehidupan

manusia (Kurniawan, 2021).

Lunturnya moral generasi bangsa, salah

satunya pada karakter religius siswa. Nilai

religius merupakan karakter yang

mengajarkan berperilaku patuh dalam

melaksanakan hal-hal yang sesuai dengan

ajaran agama islam yang di anutnya, selalu

menghormati satu sama lain, menghargai

terhadap agama lain dalam menjalankan

ibadah (wati,2017).
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Pendidikan karakter adalah usaha yang

dilakukan secara sadar dalam

mengembangkan hal-hal untuk menghargai

manusia dan menciptakan generasi bangsa

yang berkarakter, sehingga bermanfaat bagi

lingkungannya (Mustoip, 2018).

Penguatan pendidikan karakter religius melalui budaya

sekolah ditanamkan dan dilakukan secara terus-

menerus akan membentuk siswa yang berkarakter.

Pendidikan karakter melalui budaya yang ada disekolah

dapat membangun perilaku siswa ke arah hal positif

(Virgustina,2019).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah
1. Bagaimana penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 

Randegan?

2. Adakah faktor pendorong khusus dalam penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di Sekolah

Dasar Muhammadiyah 11 Randegan?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 

Randegan

2. Untuk mengetahui dampak dari penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 11 Randegan?
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Metode

Sekolah Dasar

Muhammadiyah

11 Randegan

Objek Penelitian

KualitatifFenomenologi

Jenis PenelitianPendekatan
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Wawancara, 

observasi, dan

dokumentasi

Pengumpulan Data Pengumpulan Data Pengumpulan Data

Sumber & teknik
Miles, Huberman dan Saldana (2014)

Pengumpulan data, Kondensasi data, 

Penyajian data dan Penarikan

kesimpulan.
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Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bentuk-bentuk penguatan pendidikan karakter religius
siswa kelas IV berbasis budaya sekolah di SD Muhammadiyah 11 Randegan melalui beberapa program
pembiasaan yaitu, Tahfidz Al-Qur'an, kegiatan Ta'lim Muta'alim, sholat berjamaah (sholat Dhuha dan sholat
Dzuhur), pembiasaan mengucapkan salam, kegiatan Muhasabah, kegiatan Jum'at Berkah, peringatan hari
besar keagamaan.

Sebagian besar program-program tersebut rutin dilaksanakan oleh siswa dan guru SD
Muhammadiyah 11 Randegan. Kegiatan-kegiatan rutin tersebut dapat membentuk karakter siswa terutama
karakter religius dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembahasan

a. Tahfidz Al-Qur'an
Penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah dilaksanakan melalui

kegiatan pembiasaan berdo’a bersama dan tahfidz Al-Qur’an, berdo’a bersama dilakukan sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung yang diikuti seluruh peserta didik.
b. Kegiatan Ta'lim Muta'alim
Kegiatan ta’lim muta’alim pada siswa kelas IV dilakukan setiap hari Selasa, waktu pelaksanaan
kegiatan tersebut dimasukkan dalam jam pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung pukul 11.20 -11.55 
WIB, dalam kegiatan ini peserta didik diajarkan tentang soft skill dan adab-adab dalam agama 
islam seperti adab bertamu, adab makan dan minum, adab berpakaian, adab menahan amarah, 
adab berwudlu dan lain-lain. 
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c. Shalat Berjama’ah (Shalat Dhuhur dan Shalat Dhuha)
Kegiatan pembiasaan shalat berjama’ah bagi peserta didik untuk membiasakan dalam menjalankan
kewajibannya sebagai umat islam, dalam kegiatan shalat berjama’ah diharapkan peserta didik dapat
menjalankan ibadah tepat waktu dan dilakukan secara berjama’ah sesuai dengan ajaran agama islam.
d. Pembiasaan Mengucapkan Salam
Kegiatan pembiasaan mengucapkan salam ini dilaksanakan untuk meningkatkan sikap sopan santun terhadap
guru khususnya pada kelas IV yang mana diharapkan dapat mengucapkan salam sebelum memasuki ruang
kelas dan sebelum meninggalkan ruang kelas pada saat pembelajaran berakhir dan dimanapun mereka
berada, serta pada saat berpapasan baik dengan teman, guru maupun orang yang lebih tua. 
e. Kegiatan Muhasabah
Kegiatan muhasabah merupakan kegiatan evaluasi diri yang dilakukan bersama-sama oleh peserta didik dan
guru. Kegiatan Muhasabah dilaksanakan setiap hari Jum’at pagi yang dimulai pukul 7.00 – 7.30 WIB yang 
diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru, dalam kegiatan muhasabah terdapat seorang pemateri yang akan
berceramah tentang materi-materi yang ditujukan sebagai bahan evaluasi diri.
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f. Kegiatan Jum’at Berkah
Kegiatan jum’at berkah rutin dilakukan setiap hari Jum’at, yang mana kegiatan ini dilakukan oleh
peserta didik khususnya kelas IV dan didampingi oleh wali kelas untuk berbagi makanan kepada
orang-orang yang berada disekitar sekolah dan infaq yang ditujukan pada masjid-masjid yang 
berada di dekat SD Muhammadiyah 11 Randegan.
g. Peringatan Hari-Hari Besar Keagamaan
Kegiatan memperingati hari-hari besar keagamaan merupakan kegiatan yang memperingati hari
istimewa yang terjadi dalam sejarah islam. Dalam kegiatan memperingati hari besar keagamaan
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah khususnya pada siswa kelas IV, yang mana dalam
kegiatan ini akan diadakan sebuah pengajian yang diikuti oleh seluruh warga sekolah SD 
Muhammadiyah 11 Randegan dan serangkaian kegiatan yang bertemakan tentang agama islam
seperti lomba Tahfidz Al-Qur’an, Pidato, Ceramah, dan lain-lain. 
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Dampak Dari Penguatan Pendidikan Karakter Religius Siswa Kelas IV Berbasis Budaya Sekolah Di
SD Muhammadiyah 11 Randegan
Dampak yang terjadi dalam program-program pendidikan karakter religius yang dilaksanakan di
SD Muhammadiyah 11 Randegan memiliki dampak yang signifikan terhadap penguatan pendidikan
karakter religius siswa kelas IV melalui budaya sekolah. Budaya sekolah yang rutin dilaksanakan
setiap hari dan mendapat dukungan dari para guru akan membawa dampak yang baik bagi peserta
didik. Melalui budaya sekolah yang terus dikembangkan dan budaya sekolah yang menyenangkan
akan lebih mudah membentuk karakter religius. Yang mana peserta didik memiliki perubahan
menjadi peserta didik yang lebih sopan terhadap siapapun yang mereka temui. Kemudian peserta
didik yang suka berkata kasar terhadap teman-temannya, dengan melalui kegiatan rutin budaya
sekolah seiring berjalannya waktu peserta didik memiliki perubahan menjadi lebih tenang dan tidak
mudah marah.
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Manfaat Penelitian

1. Mengetahui penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 

Randegan.

2. Mengetahui dampak dari penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 11 Randegan.
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